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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Masuknya kebudayaan aksara Pallawa dan bahasa Sansekerta mempengaruhi 

perkembangan aksara Nusantara yang memiliki bentuk berbeda tiap daerahnya. 

Tetapi, aksara Nusantara sulit untuk berkembang dan tidak digunakan hingga saat 

ini karena huruf Latin, yang dibawa oleh bangsa Eropa, sudah mendominasi dan 

menjadi standar berkomunikasi dalam bahasa tulis di Indonesia. Bentuk aksara 

yang berbeda-beda mengakibatkan beberapa aksara Nusantara menjadi tidak 

dimengerti lagi oleh masyarakat dan sudah tidak ada yang bisa membacanya, 

salah satunya aksara Kaganga Sumatera Selatan. Adanya perkembangan budaya 

dan zaman ini sangat mempengaruhi aksara di Indonesia. Untuk menanggapi 

perkembangan dan perubahan-perubahan yang ada, budaya visual dari aksara 

dapat menjadi gagasan dalam mengeksplorasi typeface Latin. Perancangan 

typeface juga dapat mempertegas identitas budaya yang ada. 

 Dalam perancangan typeface Latin adaptasi aksara Kaganga, tidak hanya 

mengambil dari bentuk visual saja tetapi juga dari segi filosofis. Hal ini sangat 

diperlukan agar nilai-nilai dari aksara tersebut tidak hilang. Proses eksplorasi 

bentuk visual dan pencarian filosofis memerlukan analisis bentuk serta mind 

mapping secara maksimal sehingga typeface dapat dirancang secara tepat sebagai 

fungsinya, yaitu komunikasi, penyampaian pesan dan kesan, dan sebagai gambar. 

Selain itu, typeface adaptasi aksara Kaganga ini juga dapat menjadi identitas 

budaya lokal provinsi Sumatera Selatan dalam menghadapai perkembangan 
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budaya dan zaman serta alat mempresentatif dalam memperkenalkan warisan 

budaya ke masyarakat yang modern.  

5.2. Saran 

Setelah melakukan perancangan typeface Akula maka perancangan ini dapat 

menjadi referensi dalam perancangan typeface yang diadaptasi dari bentuk aksara 

maupun warisan budaya lainnya dengan adanya penambahan-penambahan 

karakter dan memperbanyak keberagaman typeface (type families). Untuk 

perancangan display type, beberapa bentuk huruf dapat dibuat dengan struktur 

yang berbeda dari struktur biasanya dan juga huruf lainnya. Selain itu 

perancangan typeface juga dapat diterapkan ke media-media lainnya, baik media 

cetak maupun digital yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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